BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem persediaan di PT. Kota Niaga
Raya, dapat disimpulkan bahwa skenario A dengan sub skenario 4 merupakan
solusi dari permasalahan yang ada. Pemesanan Bokar sejumlah Q dilakukan
ketika stok bokar £ ROP. ROP dan Q untuk bulan Oktober, November,
Desember, April, Mei, dan Juni adalah 400.000 kg dan 300.000 kg. ROP dan Q
untuk bulan Januari dan Juli adalah 1.400.000 kg dan 200.000 kg. ROP dan Q
untuk bulan Februari, Maret, Agustus, dan September adalah 1.200.000 kg dan
200.000 kg. Pemesanan Bokar dilakukan dengan menelepon supplier
berdasarkan urutan peluang ketersediaan tertinggi, untuk bulan normal yaitu: M.
Jais; CV. Bina Usaha Bersama; Lim Liang Hau; Sujono; A Hui; Alex; Aleng; Kim
Lie; M. Falifi; Lofu; dan sebagainya. Untuk bulan sepi 1 yaitu: Alex; Ahui; Lim
Liang Hau; Kim Lie; M. Falifi; Aleng; Sujono; Tamsil; Junaidi; Sudirmanto; dan
sebagainya. Untuk bulan sepi 2 yaitu: M. Jais; Lim Liang Hau; CV. Bina Usaha
Bersama; Lofu; Kim Lie; Alex; Sujono; Sudirmanto; M. Falifi; Ahmad Apandi; dan

sebagainya.

Dengan urutan menelepon supplier seperti diatas, kegiatan produksi tetap dapat
berjalan normal dan memiliki total biaya persediaan paling minimum yaitu Rp
220.606.628 per tahun dan rata-rata biaya per harinya Rp 602.750.

6.2. Saran

PT. KNR belum memiliki kebijakan yang pasti mengenai sistem persediaan
Bokar, maka dari itu disarankan untuk menggunakan skenario A (Kombinasi
ROP dan Q) dengan menelepon supplier sesuai urutan peluang ketersediaan
tertinggi agar didapatkan total biaya persediaan minimum dan produksi tetap

dapat berjalan normal.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian
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Kepada Yth.
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JI. Babarsari No. 43 Yogyakarta

Dengan hormat,
Menindak lanjuti Surat Permohonan Izin Penelitian No. 121/1 A6 tanggal 18 Maret 2014 maka dengan ini kami sampaikan
mahasiswa di bawah ini :

Nama : Shinta Dewi
No. Mahasiswa : 110606442

Judul Skripsi  : Perencanaan Persediaan Bahan Baku Karet PT. Kota Niaga Raya

Kami terima untuk melakukan penelitian di perusahaan kami pada tanggal 23 Juni 2014 — 09 Agustus 2014.

Atas kerjasama yang baik, kami ucapkan banyak terima kasih,

(Head of Accounting)
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